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Para Pemegang Saham dan pemangku kepentingan 
yang kami hormati,

Puji dan syukur kami panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa 
dan Maha Pemurah yang telah melimpahkan berkah dan  
rahmat-Nya selalu untuk kita semua. Pada kesempatan ini kami 
akan menyampaikan hasil pelaksanaan tugas kami sebagai Dewan 
Komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
pengelolaan PT First Media Tbk disepanjang tahun 2018. 

PANDANGAN TERHADAP PROSPEK USAHA PERSEROAN

Kami memandang bahwa prospek usaha Perseroan, 

lewat anak-anak usahanya, tetap menjanjikan untuk 

tahun-tahun ke depan. Meskipun Perseroan dan salah 

satu anak usahanya pada Semester ke 2 tahun 2018 

dihadapkan pada risiko eksternal terkait dengan regulasi 

ijin penggunaan frekuensi 2.3 GHz di Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo), namun secara 

keseluruhan kinerja anak-anak usaha Perseroan tetap 

menunjukkan pertumbuhan. Seperti yang sudah diketahui 

bersama bahwa Kementerian Kominfo telah memutuskan 

untuk menghentikan ijin penggunaan pita frekuensi di 

2.3 GHz untuk teknologi 4G LTE yang dimiliki Perseroan 

dan anak usahanya per tanggal 28 Desember 2018. Kami 

memandang bahwa Perseroan dan anak usahanya sudah 

melakukan upaya-upaya yang diperlukan secara maksimal 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Dan 

pada akhirnya, Perseroan dan anak usaha memutuskan 

menerima keputusan tersebut dan segera melakukan 

upaya-upaya antisipasi dan penanganan permasalahan 

yang terjadi agar tidak berdampak signifikan kepada 

internal Perseroan, khususnya  layanan kepada pelanggan.

Perseroan yang telah cukup lama menjadi bagian dalam 

industri Teknologi, Media dan Telekomunikasi (TMT) cukup 

optimis bahwa bisnis yang dijalankan Perseroan dapat terus 

bertumbuh. Hal ini sejalan dengan optimisme Pemerintah 

bahwa ekonomi digital akan menjadi kontributor utama 

bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Peluang bisnis 

digital teknologi masih sangat terbuka lebar. Penetrasi 

jaringan pita lebar tetap dan nirkabel (fixed and wireless 

broadband) yang masih rendah di Indonesia karena belum 

maksimalnya jangkauan jaringan telekomunikasi diseluruh 

wilayah-wilayah nusantara, tentunya membuka peluang 

pertumbuhan bisnis bagi Perseroan di masa depan. 

Perseroan menurut pendapat kami cukup jeli dalam upaya-

upaya untuk menangkap dan memanfaatkan peluang 

tersebut di atas. Dalam menjalankan bisnisnya, Perseroan 

senantiasa mengedepankan kebutuhan pelanggan lewat 

inovasi dan diferensiasi produk dan layanan. Pengembangan 

dan penguatan portofolio bisnis TMT dari hulu ke hilir sudah 

dijalankan. Upaya-upaya Perseroan dalam melakukan 

ekspansi jaringan ke daerah-daerah tetap terus dijalankan. 

Sesuai dengan komitmen Perseroan untuk mendukung 

upaya Pemerintah untuk menyambungkan seluruh pelosok 

nusantara dengan jaringan internet. 

Dewan Komisaris mensyukuri bahwa Perseroan dan anak-

anak usahanya telah berhasil melalui tahun 2018 dengan 

cukup baik, di tengah kondisi bisnis di industri teknologi 

digital yang penuh dinamika dan tantangan. Kinerja anak-

anak usaha yang dimiliki Perseroan secara keseluruhan 

mencapai hasil yang cukup menggembirakan dan 

mengalami pertumbuhan. Walaupun pada tahun 2018 ini 

Perseroan dan salah satu anak usahanya telah dihadapkan 

pada keputusan yang berat untuk menghentikan layanan 

BOLT 4G LTE kepada masyarakat, namun Perseroan 

tetap memiliki optimisme yang tinggi bahwa bisnis yang 

dijalankan Perseroan memiliki prospek usaha yang baik, 

dan bertekad untuk terus melanjutkan rencana bisnis yang 

sudah ditetapkan lewat pengembangan dan penguatan 

portofolio di industri Teknologi, Media dan Telekomunikasi. 

PANDANGAN TERHADAP MAKRO EKONOMI DAN 
INDUSTRI

Secara umum perekonomian global mengalami 

pertumbuhan yang melambat di tahun 2018. Kondisi ini 

diprediksi akan terus berlanjut ke tahun 2019, walaupun 

tidak sekuat tahun sebelumnya. Namun hal yang cukup 

menggembirakan bagi perekonomian nasional adalah, 

ekonomi Indonesia tetap tumbuh cukup baik dan stabil 

di angka 5% dalam 3 (tiga) tahun ini. Belanja Pemerintah 

di sektor infrastruktur dan konsumsi rumah tangga yang 

terjaga telah menjadi faktor pendorong utama pertumbuhan. 

Harga-harga komoditas yang membaik, serta sektor-

sektor non-migas yang mulai menggeliat, seperti misalnya 

sektor wisata, ternyata mampu menjadi faktor pendukung 

pertumbuhan ekonomi. 

Adapun sektor ekonomi digital mencatatkan pertumbuhan 

yang sangat baik yaitu sebesar kurang lebih 10% di tahun 

2018. Angka ini jauh lebih tinggi dibanding pertumbuhan 

ekonomi nasional secara keseluruhan. Hal ini dapat dipahami 

mengingat begitu tingginya permintaan masyarakat akan 

layanan koneksi internet pita lebar (broadband internet) 

dengan kualitas tinggi untuk mendukung aktivitas sehari-

hari maupun bisnis. Layanan berbasis digital teknologi 

ternyata sudah menjadi kebutuhan, bukan hanya di 

perkotaan, tetapi sudah sampai ke pelosok nusantara.

Sambutan
Dewan Komisaris

R. Soeparmadi
Presiden Komisaris (Independen)
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PENUTUP

Kami sangat menyadari bahwa pencapaian berbagai tujuan 

Perseroan tidak terlepas dari dukungan seluruh pemangku 

kepentingan yang memiliki peranan utama dalam rencana 

pengembangan Perseroan. Kami sebagai Dewan komisaris 

mengucapkan terimakasih atas dukungan dan keterlibatan 

para pemegang saham, yang telah mengambil peranan 

kunci dalam upaya kami untuk memajukan Indonesia 

dalam industi teknologi digital. Penghargaan yang tinggi 

disampaikan kepada Dewan Direksi dan para karyawan 

yang telah berupaya turut mendukung kinerja Perseroan 

sepanjang tahun 2018 ini, serta kepada mitra bisnis dan 

pemangku kepentingan lainnya atas kepercayaan dan 

dukungan yang berkelanjutan kepada Perseroan.

Semoga pencapaian kinerja tahun 2018 dapat menjadi 

pemicu semangat seluruh pemangku kepentingan untuk 

mencapai kinerja yang lebih baik di tahun 2019.

Jakarta,   Desember 2018

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris 

PT First Media Tbk

R. Soeparmadi
Presiden Komisaris (Independen)

PERUBAHAN DEWAN KOMISARIS

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 

20 April 2018, Perseroan menerima pengunduran 

diri Bapak Surjadi Soedirdja dari jabatannya sebagai 

Presiden Komisaris PT First Media Tbk. Dewan Komisaris 

mengucapkan terima kasih kepada Bapak Surjadi atas jasa 

dan kontribusi yang telah diberikan kepada Perseroan.

Adapun susunan Dewan Komisaris PT First Media Tbk sejak 

tanggal 20 April 2018 adalah sebagai berikut:

Nama Jabatan

R. Soeparmadi Presiden Komisaris (Independen)

Teguh Pudjowigoro Komisaris Independen

Ali Chendra Komisaris

PENGAWASAN ATAS KINERJA DIREKSI

Perseroan telah mempertahankan komposisi Manajemen 

yang solid sehingga memudahkan Dewan Komisaris dalam 

melaksanakan pengawasan. Bersama dengan komite 

di bawah Dewan Komisaris yaitu Komite Audit, Dewan 

Komisaris senantiasa melakukan pengawasan dan evaluasi 

atas perkembangan rencana kerja Perseroan secara 

berkala. Pengawasan di sepanjang tahun 2018 dilakukan 

dari laporan kinerja yang disampaikan oleh Direksi kepada 

Dewan Komisaris. Laporan tersebut diantaranya berupa 

uraian mengenai kinerja keuangan Perseroan, laporan 

kinerja operasi unit-unit usaha, penjualan, dan sebagainya, 

termasuk hasil evaluasi dan rekomendasi yang diberikan 

oleh Komite Audit.

Laporan yang diterima oleh Dewan Komisaris menjadi 

bahan kajian mendalam untuk selanjutnya disampaikan 

dalam bentuk rekomendasi maupun catatan kepada Direksi 

pada saat rapat gabungan yang diadakan setiap tiga bulan 

sekali. Apabila diperlukan maka sangat dimungkinkan 

penyampaian rekomendasi dilakukan oleh Dewan Komisaris 

di waktu dan sarana lain dengan memperhitungkan situasi 

dan kondisi Perseroan agar dapat segera memberikan 

solusi terbaik kepada Direksi Perseroan.

PENGAWASAN ATAS KINERJA KOMITE DI BAWAH 
DEWAN KOMISARIS

Dalam menjalankan fungsi pengawasannya, Dewan 

Komisaris dibantu oleh 2 (dua) komite, yaitu Komite Audit 

dan Komite Nominasi & Renumerasi. Apresiasi kami 

sampaikan kepada Komite Audit dan Komite Nominasi 

& Renumerasi karena telah bekerja dengan baik dan 

berkontribusi dalam membantu kami Dewan Komisaris 

dalam melakukan pengawasan pengelolaan Perseroan. 

Komite Audit telah bekerja dengan baik dalam melakukan 

pengawasan efektifitas dan efisiensi operasional yang 

dijalankan unit-unit usaha yang dimiliki Perseroan. 

Komite Audit telah melakukan penelaahan pada laporan 

pemeriksaan yang dilakukan Internal Auditor atas laporan 

keuangan dan transaksi-transaksi keuangan, khususnya di 

unit-unit usaha yang dimiliki Perseroan. Sedangkan Komite 

Nominasi & Renumerasi telah membantu Dewan Komisaris 

dengan memberikan rekomendasi terkait kebijakan dan 

seleksi jabatan strategis di lingkungan Perseroan dan unit-

unit usahanya, sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola 

Perusahaan yang baik. 

Dalam menghadapi tantangan persaingan di industri TMT 

tersebut, Perseroan tentunya telah mempersiapkan diri 

dengan membangun infrastruktur digital dan ekosistem 

pendukung secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Pembangunan infrastruktur yang dimaksud yaitu 

infrastruktur telekomunikasi yang tidak terbatas seperti 

Distributed Antenna System (DAS), penguatan sinyal telepon 

seluler, internet, telepon, televisi berlangganan, informasi 

dan komunikasi data, digital signage, dan banyak bentuk 

lainnya. Layanan infrastruktur telekomunikasi ini disediakan 

pada gedung perkantoran, residensial (perumahan dan 

apartemen), rumah sakit, hotel, pusat pendidikan, dan pusat 

perbelanjaan, bukan hanya di kota-kota besar, namun juga 

telah sampai di daerah-daerah pinggiran.

Selain inovasi dan ekspansi yang dilakukan, Perseroan 

menurut pandangan kami, juga telah melakukan upaya-

upaya yang diperlukan untuk memastikan kestabilan dan 

keberlangsungan bisnis yang berkelanjutan. Pengendalian 

biaya yang ketat melalui sistem budget, komposisi sumber 

daya yang memperhitungkan load and balancing, serta 

manajemen risiko yang berjalan di semua lini usaha dan 

level bisnis perlu di apresiasi, baik kepada Manajemen 

maupun kepada seluruh karyawan.

PANDANGAN PADA PELAKSANAAN TATA KELOLA 
PERUSAHAAN YANG BAIK

Dewan Komisaris selaku pimpinan tertinggi pada Perseroan 

memiliki tugas untuk melakukan pengawasan kinerja 

terhadap jajaran direksi. Dewan Komisaris juga secara 

konsisten menganjurkan jajaran Direksi untuk selalu 

menerapkan Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 

baik dengan tujuan agar semakin memperkuat kinerja 

Perseroan. Selain itu, mekanisme-mekanisme seperti 

Piagam Dewan, Kode Etik dan Sistem Whistleblower 

terus digunakan secara tepat guna, agar memberikan 

kontribusi positif bagi pengelolaan sistem usaha yang 

baik. Penetapan kebijakan dan mekanisme prosedur 

yang tepat, sesuai dengan konteks dan kondisi terkini, 

menjembatani penyelesaian masalah yang muncul untuk 

dapat disampaikan ke atas. Berdasarkan laporan Komite 

Audit dan fungsi pengendalian lainnya, Dewan Komisaris 

berpendapat bahwa Perseroan telah secara konsisten 

menerapkan Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 

baik di sepanjang tahun 2018. Selanjutnya, hasil evaluasi 

kinerja yang telah dilakukan terhadap jajaran para direksi 

akan dilaporkan pada Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) di kemudian hari.

Perseroan tetap memiliki optimisme 
yang tinggi bahwa bisnis yang 
dijalankan Perseroan memiliki 
prospek usaha yang baik, dan 
bertekad untuk terus melanjutkan 
rencana bisnis yang sudah 
ditetapkan lewat pengembangan 
dan penguatan portofolio di 
industri Teknologi, Media dan 
Telekomunikasi (TMT). 

“

SAMBUTAN	DEWAN	KOMISARIS
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Harianda Noerlan
Presiden Direktur (Independen)

R. Soeparmadi
Presiden Komisaris (Independen)

Teguh Pudjowigoro
Komisaris Independen

Ali Chendra
Komisaris

Hernowo Hadiprodjo
Direktur

Johannes Tong
Direktur
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Para Pemegang Saham dan pemangku kepentingan yang 
terhormat,

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang atas 
rahmat dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada Perseroan 
sehingga Perseroan dapat melalui tahun 2018 ini, meski dihadapkan 
pada tantangan dan dinamika bisnis yang cukup bergejolak di era 
digital teknologi. Dengan ini kami sampaikan Laporan Tahunan  
PT First Media Tbk untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 
2018, beserta Laporan Keuangan Konsolidasian yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan. 

Laporan Direksi

Harianda Noerlan
Presiden Direktur (Independen)

Pemerintah menargetkan ekonomi Indonesia dapat tumbuh 

sebesar 5,3 persen tahun 2019, merujuk pada pencapaian 

pertumbuhan yang terjaga pada 5,15 persen di 2018 dan 

5,07 persen di 2017. Kendati Pemerintah menunjukan 

sikap optimis, namun tetap mewaspadai risiko yang ada 

pada proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia untuk 

tahun 2019.  Risiko yang  pertama adalah pertumbuhan 

ekonomi global yang melambat dan diprediksi masih akan 

terjadi sampai dengan tahun 2020 mendatang. Kedua, 

perang dagang  dan proteksionisme antara Amerika Serikat 

dan Tiongkok. Ketiga, normalisasi suku bunga bank sentral 

Amerika Serikat, The Fed. Ketiga risiko ketidakpastian global 

tersebut akan berdampak terhadap risiko pertumbuhan 

ekonomi Indonesia melalui transmisi jalur perdagangan 

dan keuangan yang berujung kepada peningkatan defisit 

transaksi berjalan, penurunan ekspor, serta fluktuasi nilai 

tukar Rupiah.

PANDANGAN PROSPEK USAHA 

Perseroan memandang bahwa industri teknologi digital 

akan terus meningkat sangat agresif tidak hanya di tingkat 

global, melainkan di tingkat nasional. Apabila mengutip 

riset McKinsey Global Institute pada tahun 2016, bahwa 

10 persen Produk Domestik Bruto (PDB) dunia merupakan 

kontribusi dari ekonomi digital. Riset dari Oxford University 

menyebutkan bahwa besaran ekonomi digital dunia pada 

tahun 2017 sudah mencapai 11,5 triliun dolar AS atau 

15,5 persen dari PDB dunia. Bahkan pada tahun 2025 

mendatang, ekonomi digital dan teknologi diprediksi bisa 

mencapai 23 triliun dolar AS atau 24 persen dari PDB dunia.

Di Asia Tenggara, nilai pasar ekonomi digital pada tahun 

2025 diprediksi akan mencapai 240 miliar dolar AS. 

Indonesia sebagai ekonomi terbesar di wilayah ini, diprediksi 

akan menjadi salah satu kontributor utama yang mencapai 

50 persen Gross Merchandise Value (GMV) ekonomi digital. 

Populasi pengguna internet yang tinggi, sekitar 133 juta 

pengguna internet, telah mendorong Indonesia menjadi 

ekonomi digital terbesar dengan pertumbuhan tercepat di 

Asia Tenggara. 

Hingga akhir tahun 2018, Indonesia memiliki 4 (empat) 

pemimpin pasar atau startup dengan status valuasi unicorn. 

Total valuasi ke empat unicorn tersebut mencapai nilai 

sekitar 20 miliar dolar AS atau sekitar 280 triliun Rupiah. 

Pemerintah sendiri menargetkan, setidaknya ada tambahan 

satu startup lagi yang menyandang predikat unicorn dan 

satu startup dengan status decacorn akan lahir di Indonesia. 

Status unicorn dan decacorn sendiri ditujukan untuk startup 

dengan nilai valuasi diatas 1 miliar dolar AS dan 10 miliar 

dolar AS. 

Dinamika bisnis yang dijalani Perseroan disepanjang tahun 

2018 terbilang penuh dengan lika-liku usaha. Momentum 

inisiasi penguatan dan pengembangan berkelanjutan pada 

portofolio di anak-anak usaha Perseroan mencatatkan hasil 

yang cukup menggembirakan dengan pencapaian kinerja 

pertumbuhan yang baik. Namun  di sisi yang lain, Perseroan 

dan salah satu anak usaha Perseroan yang berusaha di 

bidang pelayanan jaring pita lebar 4G LTE harus menghadapi 

risiko usaha, yaitu penghentian ijin penggunaan frekuensi 

2.3 MHz berdasarkan surat keputusan Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo). Perseroan dan 

anak usaha menerima dan mendukung keputusan 

badan regulator Kominfo, dan melakukan penghentian 

layanan BOLT 4G LTE kepada masyarakat pada tanggal 

28 Desember 2018. Risiko eksternal ini tentunya bisa 

mempengaruhi hasil usaha, dan Perseroan dengan cepat 

mengantisipasi dan mempersiapkan penanganannya, 

dan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan 

semua permasalahan, khususnya layanan di pelanggan. 

Perseroan meyakinkan kepada seluruh stakeholder 

bahwa Perseroan tidak akan mundur dan ragu untuk 

terus melanjutkan rencana strategis keberlanjutan dan 

pengembangan usaha Teknologi, Media dan Telekomunikasi 

(TMT). Di era digital teknologi, industri Telekomunikasi, 

Media dan Teknologi masih memiliki prospek ekonomi yang 

sangat menjanjikan dan terus mengalami pertumbuhan. 

Perseroan bertekad untuk fokus memaksimalkan kinerja 

anak-anak usaha yang sudah berjalan, dan akan melakukan 

inkubasi usaha-usaha yang berfokus pada bisnis Teknologi, 

Media dan Telekomunikasi. Perseroan bangga bahwa 

Perseroan tetap menjadi pilihan utama bagi masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan video, informasi, dan akses 

internet kecepatan tinggi dengan harga yang terjangkau 

bagi masyarakat banyak.

PANDANGAN EKONOMI INDONESIA

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diproyeksikan akan lebih 

menantang di tahun 2019 seiring dengan pelemahan 

pertumbuhan ekonomi global yang menciptakan 

ketidakpastian. Tekanan yang dihadapi Indonesia berasal 

dari pelemahan nilai kurs, arus modal asing yang keluar, 

dan penurunan cadangan devisa nasional. Proyeksi ini 

disampaikan oleh Bank Dunia dalam laporan Prospek 

Ekonomi Global yang dirilis pada hari Selasa, 8 Januari 

2019 di Washington DC, Amerika Serikat. 

Pemerintah sendiri melalui Kementerian Keuangan 

menegaskan bahwa ketidakpastian perekonomian global 

akan memberikan tekanan dan menjadi faktor dominan 

yang dapat memacu volatilitas perekonomian domestik, 

serta berdampak pada pertumbuhan ekonomi nasional.
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pada usaha untuk memaksimalkan kinerja anak-anak 

usaha agar memberikan kontribusi yang lebih baik lagi dan 

terus mengalami pertumbuhan di setiap tahun berikutnya. 

Selain itu Perseroan akan melakukan inkubasi lini usaha 

bisnis Teknologi, Media dan Telekomunikasi (TMT) sesuai 

dengan rencana strategis yang sudah ditetapkan. 

Sepanjang tahun 2018 melalui pengawasan dari Dewan 

Komisaris serta kerja keras Direksi, Perseroan telah 

mengupayakan berbagai kebijakan strategis dalam 

memperkuat tatanan portfolio bisnis Teknologi, Media dan 

Telekomunikasi (TMT) yang diantaranya adalah : 

1. Pengembangan lanjutan bisnis Teleponi dengan 

menggunakan teknologi Cloud PBX.

2. Pengembangan infrastruktur jaringan DAS dan 

WIFI di beberapa gedung perkantoran, pusat 

perbelanjaan dan rumah sakit.

3. Pengembangan jaringan 4G LTE melalui bisnis 

Bolt Home.

4. Meluncurkan layanan First Squad dalam rangka 

mengoptimalkan operational excellence First 

Media khususnya dalam meningkatkan nilai 

pelayanan ke pelanggan.

5. Bekerjasama dengan salah satu content provider 

bernama CatchPlay untuk memberikan nilai 

tambah produk TV berbayar.

Di Indonesia, ekonomi digital telah menjadi salah satu 

komponen penopang pertumbuhan ekonomi nasional. 

Dalam empat tahun terakhir, industri digital di Indonesia 

tumbuh kurang lebih 10 persen per tahun, dua kali lipat 

dibanding pertumbuhan ekonomi nasional. Kontribusi 

ekonomi digital sendiri terhadap PDB nasional pada 

tahun 2018 telah mencapai 8,5 persen. Angka ini naik 

dibandingkan kontribusi tahun 2017 sebesar 7,3 persen.

Dengan mengacu beberapa data-data survei dan analisa 

industri, Perseroan selaku pemain yang bergerak dalam 

industri ini akan senantiasa berada dalam bisnis teknologi 

digital dan selalu berusaha memberikan kontribusi 

maksimal. Hal ini merupakan prospek usaha yang sangat 

baik dan akan menggerakan roda ekonomi Perseroan 

maupun ekonomi nasional.

KINERJA DAN KEBIJAKAN STRATEGIS PERSEROAN

Penghentian layanan BOLT 4G LTE kepada masyarakat 

sedikit berpengaruh kepada penurunan kinerja keuangan 

Perseroan. Kinerja lini usaha yang lain yang dimiliki 

Perseroan sepanjang tahun 2018 cukup menggembirakan, 

dan telah memberikan kontribusi yang baik bagi Perseroan 

saat ini dan di masa depan. Potensi pengembangan usaha 

berkelanjutan yang direncanakan Perseroan akan fokus 

TATA KELOLA PERUSAHAAN 

Pengembangan Perseroan dan kegiatan usahanya tidak 

mengesampingkan Tata Kelola Perusahaan dengan 

Good Corporate Governance (GCG) yang baik. Selain 

memperhitungkan aspek bisnis, Perseroan juga senantiasa 

memastikan bahwa setiap kegiatan usahanya dilaksanakan 

sejalan dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, secara 

internal Perseroan memberitahukan berbagai standard 

operating procedure (SOP), panduan kode etik & tugas 

tanggung jawab profesional, serta peraturan perusahaan.

Untuk memastikan penerapan GCG, setiap bulan Direksi 

melakukan peninjauan atas kegiatan yang akan dilakukan 

dan telah selesai dilaksanakan oleh unit usaha Perseroan 

melalui rapat koordinasi dengan manajemen dari masing-

masing entitas anak Perseroan. Komite Audit yang 

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris Perseroan, 

serta divisi Internal Audit yang bertanggung jawab kepada 

Direksi Perseroan terlibat aktif melalui fungsi pengawasan 

tersebut.

TEKNOLOGI INFORMASI

Sebagai perusahaan yang sangat erat dengan Teknologi 

Informasi, Perseroan sangat memperhatikan teknologi 

informasi untuk menunjang operasional usaha. Dengan 

pemanfaatan teknologi informasi Perseroan dapat 

memonitor laju konektifitas jaringan internet dari hub hingga 

ke jaringan end user melalui Network Management System 

serta Master Control Room untuk memantau siaran-siaran 

televisi berbayar.

Selain Teknologi Informasi untuk menunjang jaringan 

infrastruktur, Perseroan juga mengembangkan aplikasi 

berbasis Android dan IOS untuk kemudahan pelanggan 

dalam mengakses layanan seperti pembayaran, Virtual 

Assistant melalui chat Whatsapp dan self-diagnostic 

system apabila terjadi gangguan.

LAPORAN	DIREKSI
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Perseroan akan melakukan 
inkubasi lini usaha bisnis 
Teknologi, Media dan 
Telekomunikasi (TMT) sesuai 
dengan rencana strategis yang 
sudah ditetapkan. 

“

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI 

Perseroan pada tahun 2018 mengalami perubahan susunan 

Direksi dari susunan tahun sebelumnya. Berikut adalah 

susunan Direksi Perseroan terbaru  berdasarkan Rapat 

Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 

20 April 2018 : 

Nama Jabatan

Harianda Noerlan Presiden Direktur (Independen)

Hernowo Hadiprodjo Direktur

Johannes Tong Direktur 

APRESIASI 

Direksi mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

setinggi-tingginya kepada seluruh pemegang saham dan 

pemangku kepentingan Perseroan, Dewan Komisaris, dan 

seluruh manajemen serta karyawan yang telah bekerja 

keras dalam menghadapi semua tantangan dan mencapai 

kinerja yang cukup baik selama tahun 2018. 

Penghargaan setingginya juga diberikan kepada Lembaga 

Pemerintah, pelanggan, rekan bisnis, masyarakat Pasar 

Modal, dan media massa yang selama ini telah mendukung 

kerja Perseroan. 

Direksi berharap agar kesuksesan selalu menjadi milik 

kita semua dan kerjasama yang selama ini telah berjalan 

secara komprehensif dengan penuh harmoni dapat terus 

berlangsung dengan baik. 

Jakarta, 

Untuk dan atas nama Direksi, 

PT First Media Tbk 

Harianda Noerlan
Presiden Direktur (Independen)

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 

Pertanggungjawaban sosial Perseroan dilakukan 

sebagaimana yang telah diatur oleh Pemeritah melalui 

Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas dan 

dipastikan sepenuhnya bermanfaat bagi masyarakat, 

seperti pemberian beasiswa, donor darah, pemberian 

layanan internet ke beberapa sekolah di pedalaman, dan 

berbagai kegiatan lainnya.

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Peningkatan kompetensi karyawan merupakan bagian 

dari kontribusi pembangunan sumber daya manusia bagi 

Perseroan dan juga bagi angkatan kerja di Indonesia. Divisi 

Sumber Daya Manusia Perseroan menyelenggarakan 

program peningkatan kualitas karyawan Perseroan melalui 

pelatihan dan pendidikan terstruktur dan terencana untuk 

sejalan dengan layanan bisnis TMT yang menjadi bisnis 

Perseroan. Di sisi lain, meningkatnya kemampuan sumber 

daya manusia di bidang Teknologi Informasi Komunikasi ini 

amat diperlukan oleh negara untuk mampu memberikan 

daya saing di kompetisi global. 

BUDAYA PERUSAHAAN 

Sikap mental dan perilaku sumber daya manusia dalam 

bekerja dan bermasyarakat menjadi landasan disiplin dan 

pencapaian prestasi untuk menghasilkan kinerja yang 

mumpuni. Semua itu ditata dan dipraktikan sebagai bagian 

dari kehidupan di lingkungan kerja Perseroan. Diantara 

tujuan yang ingin dicapai adalah menciptakan tenaga kerja 

yang tidak hanya cerdas dan disiplin, namun juga memiliki 

sikap mental individu dan semangat tim yang positif serta 

dapat diandalkan bagi tenaga kerja Indonesia. 

LAPORAN	DIREKSI
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Warga negara Indonesia berusia 77 tahun dan berdomisili di Indonesia. Beliau menjabat sebagai Direktur Independen  

PT First Media Tbk sejak tanggal 21 Apri 2017. 

Beliau menyandang gelar Sarjana jurusan Bahasa & Sastra Inggris dari Institut Keguruan & Ilmu Pendidikan Malang Pusat.

Perjalanan Karir

Beliau adalah eksekutif profesional dengan pengalaman selama 39 tahun di bidang Corporate Finance, Asset Management, 

Real Estate dan General Management. Beliau memulai karir di Citibank NA (1969 – 1978) dan kemudian ditunjuk sebagai 

Managing Director di PT Finconesia (Lembaga Keuangan Non-Bank). Beliau bergabung dengan Lippo Group pada tahun 1990 

dan telah menjabat beberapa posisi Direktur di berbagai perusahaan, antara lain PT Lippo Pacific Finance, PT Bank Bahari, 

Lippo Cikarang, Lippo Land, Lippo Bank, PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk, salah satu pengembang perkotaan 

(township development) Lippo Group di Tanjung Bunga, Makassar.

R. Soeparmadi
Presiden Komisaris (Independen)

Warga Negara Indonesia, berusia 66 Tahun dan berdomisili 

di Indonesia. Beliau mulai menjabat sebagai Komisaris 

Independen Perseroan sejak 21 April 2017. 

Beliau menyelesaikan pendidikan strata 1 di Universitas 

Gajah Mada, Yogyakarta di fakultas ekonomi tahun 1976, 

serta mengikuti berbagai seminar di dalam dan luar negeri. 

Perjalanan Karir

Beliau adalah seorang professional dengan pengalaman 

lebih dari 30 tahun, terutama dalam industri perbankan. 

Beliau pernah bekerja di Lippo Bank dan menjabat sebagai 

Head of General Affairs Group, Head of Human Resources 

Group, Head of Asset Management Group, dan terakhir 

sebagai Head of Financing and Operation Division di 

Lippo Bank Syariah. Beliau juga pernah menjabat sebagai 

Presiden Direktur dan Direktur di perusahaan real estate 

Lippo Group.

Teguh Pudjowigoro
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, berusia 58 Tahun dan berdomisili 

di Indonesia. Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan 

sejak 21 April 2017. 

Beliau meraih gelar sarjana pada Control Data Institute, 

Toronto, Canada. Pada tahun 2003,  

Perjalanan Karir

Ali Chendra mendirikan APMI (Asosiasi Penyelenggara 

Multimedia Indonesia) dengan jabatan Vice Chairman. 

Memulai karir sebagai teknikal staff pada PT Metrodata/ 

Wang Computer (1979-1983), lalu pada tahun berikutnya 

beliau menjabat sebagai Direktur pada PT Total Data 

(1983- 1993), dan selanjutnya beliau menjabat sebagai 

Direktur di beberapa perusahaan, yaitu PT Telepoint 

Nusantara (1993- 1999), PT Telplus Digitalindo (1993-

1999). Selain menjabat sebagai Direktur pada perusahaan-

perusahaan tersebut, beliau pernah menjadi anggota 

Direksi pada PT Bhakti Investama Tbk, PT Agis Tbk, 

Linktone Limited (NASDAQ listed) serta anggota Dewan 

Komisaris pada PT Metro Selular Nusantara dan  

PT Mobile-8 Telecom Tbk. Selain menjabat sebagai 

Komisaris pada PT First Media Tbk, saat ini Ali Chendra 

juga menjabat sebagai Presiden Komisaris pada  

PT Indonesia Media Televisi sejak tahun 2016.

Ali Chendra
Komisaris
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Warga Negara Indonesia berusia 56 tahun dan berdomisili di Indonesia

Beliau menjabat sebagai Presiden Direktur First Media sejak 21 April 2017. Sebelum diangkat menjadi Presiden Direktur beliau 

menjabat sebagai Direktur Layanan Korporat (Corporate Services) merangkap Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)  

PT First Media Tbk sejak tahun 2006 Beliau menyelesaikan pendidikan Strata 1 dari Fakultas Teknik jurusan Teknik Mesin 

(Mechanical Engineering Department), Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia.

Perjalanan Karir

Beliau memulai karir profesionalnya di dunia perbankan pada tahun 1990 hingga tahun 2000 di PT Bank Niaga Tbk. Jabatan 

terakhir di bank tersebut sebagai adalah Senior Manager - International Banking Division Head. Kemudian beliau melanjutkan 

karirnya di Badan Penyehatan Perbankan Nasional-BPPN (Indonesian Bank Restructuring Agency - IBRA) hingga tahun 2002, 

dengan jabatan terakhir sebagai Vice President-Group Head pada Unit Restrukturisasi Perbankan (Bank Restructuring Unit-BRU). 

Selanjutnya Beliau bergabung dengan PT Bank Lippo Tbk hingga tahun 2006. Di Bank Lippo 

beliau pernah menjabat beberapa posisi, yaitu Senior Vice President-Channels & Alliance Group Head; Director Distribution 

Financial Services dan Managing Director Compliance (Direktur Kepatuhan).

Harianda Noerlan
Presiden Direktur (Independen)

Warga Negara Indonesia berusia 51 tahun, berdomisili 

di Indonesia. Beliau menjabat sebagai Direktur First 

Media sejak tanggal 24 April 2013. Beliau menyelesaikan 

pendidikan Strata 1 di bidang fisika, matematika, dan 

administrasi bisnis dari Azusa Pacific University dan meraih 

gelar Magister in Business Administration di California 

State University, Los Angeles.

Perjalanan Karir

Selain menjabat sebagai Direktur First Media, beliau 

juga duduk sebagai Direktur di beberapa anak 

perusahaan First Media, antara lain PT First Media 

Production (2008-sekarang), PT Media Sinema Indonesia 

(2010-sekarang) dan Presiden Direktur di PT Indonesia 

Media Televisi (2016-sekarang). Beliau juga memegang 

jabatan sebagai Direktur di Art Department, Universitas 

Pelita Harapan. Karir profesional beliau antara lain adalah 

Loan Officer Bank of America, Area Manager TIMS, 

General Manager PT Sopanusa Paper Mill & Converting, 

General Manager PT Tjakrindo Mas Steel Industry, General 

Manager PT Plasma Plastic Industry, General Manager 

PT Indonesia Performing Arts, dan General Manager PT 

Melodia.

Warga negara Indonesia berusia 76 tahun dan berdomisili 

di Indonesia. Beliau menjabat sebagai Direktur Independen  

PT First Media Tbk sejak tanggal 21 April 2017. Beliau 

memperoleh gelar Sarjana Hukum dan Sarjana Ilmu 

Sosial dari Universitas Indonesia serta Master of Business 

Administration dari Institut Studi Manajemen dan Institut 

Manajemen Pembelajaran Jauh.

Perjalanan Karir

Beliau memulai karirnya sebagai Asisten Profesor 

dan Dosen Universitas Indonesia, serta menjadi Staf 

Manajemen Menengah di Kementrian Pendidikan Tinggi 

(1960 – 1972).  Pernah menjabat sebagai Staf Eksekutif 

dan General Manager di PT Bank Perniagaan Indonesia 

(1967 – 1982) Vice President dan Senior Vice President  

PT Bank Lippo (1982 – 1989),  Direktur Operasional dan 

Keuangan di PT Bank Mayapada International (1990). 

Beliau adalah pendiri dan Direktur Pelaksana PT Bank 

Dagang dan Industri (1991), pendiri dan Direktur Utama 

PT Bank Centris International (1993), Direktur Utama PT 

Bank Solida (1995),Instruktur Independen dan Penasihat 

PT Royalindo Panasonic (1996), penasihat PT Bank Nusa 

Nasional (1997), Direktur Kredit Pinjaman dan Pemasaran 

PT Bank BTPN (1997), serta Direktur Operasional dan 

Internasional di PT Bank Putra (1998). Pada tahun 2000, 

mulai menjabat sebagai Konsultan SDM untuk PT Griya 

Mee Sejati dan Anggota Tim Pengajar di The Jakarta 

Consulting Group, selain menjabat sebagai Senior Partner 

di Kramadibrata  Partners dan Pendiri Firma Hukum 

Hariwana. Pada tahun 2002,  Bapak Hernowo menjadi 

pendiri dan Direktur Pelaksana ATC Management & 

Consultant dan tahun 2006 mulai menjabat sebagai 

Penasehat PT Cilandak Town Square dan Konsultan Sistem 

& Prosedur Perusahaan. Beliau juga dikenal sebagai 

konsultan independen dalam Sistem Manajemen dan 

Sumber Daya Manusia.

Hernowo Hadiprodjo
Direktur

Johannes Tong
Direktur
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Warga Negara Indonesia berusia 72 tahun dan berdomisili 

di Indonesia 

Beliau menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak 

Januari 2013. Beliau lulus dari TFH, Hamburg, Jerman, 

dengan gelar Diplom Ingenieur Architect (Dipl. Ing) pada 

tahun 1976. 

Sebelumnya beliau bekerja sebagai Arsitek di PT Widya 

Pertiwi Engineering (1976-1978), Direktur di Perseroan 

grup Kalbe Farma (1979-1988), memegang beberapa 

posisi di PT Lippo Cikarang Tbk terakhir sebagai Wakil 

Presiden Komisaris (1989-2001), Komisaris di  

PT Lippo Land Development (2001-2004), Komisaris PT 

Bukit Sentul Tbk. (2004-2005), Direktur di PT East Jakarta 

Industrial Park (2004-2010), Komite Audit PT Pacific Utama 

Tbk. (2005-2007), Komite Audit PT Gowa Makassar (2005-

2007), dan Komite Audit PT Multipolar Tbk (2007-2009). 

Beliau juga aktif di Dewan Penasehat Himpunan Kawasan 

Industri Indonesia (HKI) (1995- 2000) dan sebagai 

Wakil Ketua Real Estate Indonesia (1999-2008). Saat ini 

memegang posisi sebagai Wakil Ketua Dewan Penasehat 

di Himpunan Kawasan Industri Indonesia (HKI) (sejak 

tahun 2000), Wakil Ketua Komite Tetap Pengembangan 

Kawasan Industri di Kamar Dagang dan Industri (KADIN) 

(sejak 2008), Komite Audit di PT Star Pacific Tbk (sejak 

tahun 2010), Komite Audit di PT Lippo General Insurance 

Tbk (sejak tahun 2012) dan anggota Direksi PT Tjakra 

Tritunggal Perkasa (SPH Channel TV) sejak tahun 2016.

Warga negara Indonesia berusia 66 tahun, berdomisili di 

Indonesia.

Beliau menjabat  sebagai Ketua Komite Audit  

PT First Media Tbk sejak tanggal 31 Juli 2017. Beliau 

menyelesaikan pendidikan strata 1 di Universitas Gajah 

Mada, Yogyakarta di fakultas ekonomi tahun 1976, serta 

mengikuti berbagai seminar di luar negeri.

Riwayat hidup lengkap dari Bapak Teguh Pudjowigoro 

dapat dilihat pada halaman profil Dewan Komisaris  

PT First Media Tbk.

Teguh Pudjowigoro
Ketua (Independen)

Herman Latief
Anggota (Independen)

Warganegara Indonesia berusia 56 tahun dan berdomisili 

di Indonesia.

Beliau menjabat sebagai anggota Komite Audit sejak Juli 

2018. 

Meraih gelar S1 Bisnis Administrasi, Ekonomi (Akuntansi) 

dari Universitas Advent Indonesia di Bandung dan S2 

Bisnis Administrasi dari Phillipine Christian University, 

Manila, Phillipines. Beliau juga mengikuti Advance 

Leadership Program yang diselenggarakan oleh Executive 

Center for Global Leadership.

Memulai karir pada tahun 1984-1987 di Adventist 

Development Relief Agency sebagai Project Adminsitration 

Officer kemudian tahun 1989-1993 bekerja pada  

PT Pakerin Pulp Paper Product sebagai Finance 

Manager. Beliau kemudian bekerja sebagai Treasury 

Manager di PT Bristol-Myer Squibb Indonesia Tbk, 

sebelum pada tahun 1998 memulai karir di Lippo Group 

dengan mengajar akuntansi di Universitas Pelita Harapan 

sampai dengan posisi Direktur Administrasi pada Yayasan 

Universitas Pelita Harapan pada tahun 2002 sampai 2017. 

Beliau menjabat sebagai anggota Komite Audit di PT Gowa 

Makassar Tourism Development Tbk tahun 2015-2016 dan 

pada PT Lippo Cikarang Tbk sejak 2017 sampai saat ini. 

Selain itu Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen 

pada PT Multi Prima Sejahtera Tbk (2018 – sekarang),  

PT Multipolar Tbk (2018-sekarang) dan PT Star Pacific Tbk 

(2018-sekarang).

Laurensia Adi
Anggota (Independen)
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Warga negara Indonesia usia 76 tahun dan berdomisili di 

Indonesia. Beliau menjabat sebagai Direktur Independen 

PT First Media Tbk sejak tanggal 21 Apri 2017. Beliau 

menyandang gelar Sarjana jurusan Bahasa & Sastra 

Inggris dari Institut Keguruan & Ilmu Pendidikan Malang 

Pusat.

Riwayat hidup lengkap dari Bapak R. Soeparmadi 

dapat dilihat pada halaman profil Dewan Komisaris  

PT First Media Tbk.

Warga negara Indonesia berusia 47 tahun dan berdomisili 

di Indonesia. Beliau menyelesaikan pendidikan Strata 1 

Fakultas Psikologi dari Universitas Indonesia.

Menjabat sebagai anggota Komite Nominasi dan 

Remunerasi PT First Media Tbk sejak tahun 2015 dan 

merangkap sebagai Human Resource Division Head. 

Sejak 21 April 2017 Beliau menjabat sebagai Corporate 

Secretary PT First Media Tbk. 

Beliau memiliki pengalaman dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia di berbagai industri usaha. 

Mengawali karir profesional dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia sebagai Recruitment Officer di 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada tahun 1996. 

Kemudian Beliau bergabung dengan Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (BPPN) sebagai Senior Human 

Resource Officer (1999-2001) dan Kantor Akuntan Publik 

PriceWaterHouseCoopers sebagai Assisten Manager 

Human Resource (2002-2004) hingga terakhir menjabat 

sebagai Human Resources Manager di  

PT Energi Mega Persada Tbk (2004-2008) sebelum 

bergabung dengan PT First Media Tbk pada tahun 2008 

sebagai Human Resource Division Head.

Shinta Melani Paruntu
Anggota 

R. Soeparmadi
Ketua (Independen)

Lembaga Penjamin Simpanan pada tahun 2005 – 2008. 

Beliau kemudian bergabung di PT Broadband Multimedia 

Tbk sebagai Komisaris (2006 – 2007). Beliau juga pernah 

menjabat sebagai Presiden Komisaris pada PT Ciptadana 

Multifinance (2006 – 2007), Komisaris pada Media 

Interaksi Utama (2007 -2012), dan Presiden Komisaris 

pada PT Star Pacific Tbk (2009 -2013). Semenjak tahun 

2012 hingga sekarang, Markus Permadi menjabat sebagai 

Komisaris pada PT Bank National Nobu.  Sejak tahun 1993, 

Markus Permadi meluangkan waktu untuk mengurusi 

dunia pendidikan dengan menjadi Sekretaris Yayasan 

Pendidikan Pelita Harapan hingga saat ini.

Warga negara Indonesia berusia 72 tahun dan berdomisili 

di Indonesia. Beliau menyelesaikan pendidikan Strata 1 

dari Fakultas Teknik Universitas Indonesia dan pendidikan 

Strata 2 dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Menjabat sebagai anggota Komite Nominasi dan 

Remunerasi PT First Media Tbk pada tahun 2015 dan 

merangkap sebagai Komisaris sejak 25 April 2013. Beliau 

berkarir di dunia perbankan, beliau pernah bekerja di 

Citibank N.A tahun 1971-1983 dengan jabatan terakhir 

sebagai Vice President, PT Bank Central Asia tahun 1983-

1990 dengan jabatan Direktur, lalu Bank Lippo tahun 

1990-998 sebagai Presiden Direktur.

Beliau juga pernah menjabat sebagai Asisten Menteri/

Deputi Bidang Usaha Pelayanan Masyarakat dan 

Pengembangan Sumber Daya pada Kantor Menteri Negara 

BUMN/ Badan Pengelola BUMN tahun 1998 dan Asisten 

Menteri/Deputi Bidang Usaha Keuangan dan Jasa Lainnya 

tahun 1998 hingga 2000. Kemudian beliau menjabat 

sebagai Komisaris PT Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 

1998 hingga 2003. Selanjutnya beliau melanjutkan 

perjalanan karirnya pada PT Citra Marga Nusaphala 

Persada Tbk sebagai Komisaris tahun 1999 hingga 2000 

dan Komisaris Independen (2001-2007). Beliau menjabat 

sebagai Komisaris Independen pada PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk, kemudian menjabat sebagai Komisaris pada 

Markus Permadi
Anggota (Independen)

PROFIL KOMITE
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